
i 

PROYEK AKHIR 

 

 

LEKAPAN RUFFLES DAN TALI SATIN SEBAGAI HIASAN 

 BUSANA PESTA 

 

 

Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat Untuk Menyelesaikan studi pada 

Program Studi DIII Tata Busana Jurusan Ilmu Kesejahtraan Keluarga 

Fakultas Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

 

NANIK LESTARI 

NIM: 1203264/2012 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PRODI D3 TATA BUSANA 

JURUSAN ILMU KESEJAHTERAAN KELUARGA 

FAKULTAS PARIWISATA DAN PERHOTELAN 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 

2016 



i 



i 



i 



i 



i 

ABSTRAK 

 

 

Nanik lestari,1203264/2012: Lekapan Ruffles dan Taki Satin Sebagai Hiasan  

Busana pesta. Proyek Akhir Program Studi D3 

Tata Busana, Jurusan Ilmu Kesejahteraan 

Keluarga Fakultas Pariwisata dan Perhotelan 

Universitas Negeri Padang. 

 

Ruffles (rimpel) adalah secarik kain yang digunting berbentuk lajur, 

kemudian dikerut,dan dijahitkan pada pakaian. Yang biasa di letakkan pada rok, 

garis leher, lingkar kerung lengan, tengah muka, atau pada krah. Pada proyek 

Akhir ini penulis mengangkat tentang busana pesta dengan lekapan raffles sebagai 

hiasan busana pesta yang di bentuk menjadi bunga yang dikombinasikan dengan 

tali satin, payet dan permata. Tujuan dari Proyek Akhir ini adalah untuk 

mengembangkan ide-ide kreatif dalam pembuatan busana pesta dengan hiasan 

lekapan ruffles. 

Busana pesta yang dibuat pada Proyek Akhir ini adalah busana pesta untuk 

wanita dewasa yang menggunakan siluet A, menggunakan garis leher bulat, 

menggunakan lengan licin. Pada bagian pinggang terdapat potongan lalu pada 

bagian bawah menggunakan rok setengah lingkaran dengan panjang gaun sampai 

mata kaki. Bahan yang dipilih untuk busana pesta ini ialah platinum sutra dan 

menggunakan furing yasanta.  

 Warna yang digunakan adalah warna merah muda (pink fanta ) dan biru 

yang memberikan kesan ceria dan hangat. Hiasan lekapan terletak pada bagian 

dada sampai pinggang, pada bagian punggung , dan ujung lengan. Pembuatan 

busana pesta dimulai dari membuat bunga ruffles menggunakan pola lurus yang di 

kerut, sedangkan bagian dalamnya diisi menggunakan tali satin kemudian 

dimasukkan antara  bahan sifon yang telah ditusuk jelujur. Warna bunga yaitu 

warna biru dan tali satin memakai warna pink, ini bertujuan agar memberi kesan 

ceria dan hangat. Secara keseluruhan busana pesta ini memakai teknik jahit butik, 

agar hasil yang didapatkan lebih rapi dan halus, sangat cocok diterapkan pada 

busana pesta. Hasil busana pesta dengan lekapan ruffles ini sesuai dengan desain 

dan rancangan awal, yaitu mendapatkan perpaduan warna yang menarik antara 

warna bahan utama dengan motif hiasannya yang menjadikan busana tampak 

lebih menarik dan memiliki harga jual tinggi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang 

Seiring dengan berkembangnya dunia industri, hiburan, informasi dan 

teknologi, gaya berbusana menjadi media untuk menunjukkan eksistensi 

seseorang dalam komunitasnya. Dengan mengikuti gaya busana tertentu, 

seseorang bisa menunjukkan jati dirinya. Hal ini menunjukkan bahwa saat ini 

gaya berbusana sudah menjadi bagian dari gaya hidup seseorang.  

Di era modern ini, fashion menjadi gaya hidup (life style) yang sangat 

diminati. Perkembangan dunia fashion menjadi hal yang penting diberbagai 

kalangan baik kalangan muda maupun tua. Banyak orang yang ingin tampil 

menarik dan berbeda dari orang lain, apalagi dalam pergaulan, penampilan 

sangat penting untuk diperhatikan. Hal ini disebabkan karena dalam berbusana 

manusia selalu menuntut dua nilai sekaligus yaitu nilai jasmaniah berupa enak 

dan nyaman dipakai, dan nilai rohaniah berupa keindahan dan keanggunan.  

Busana mempunyai banyak bentuk dan model sesuai dengan 

kesempatan dan waktu pemakaiannya, salah satunya adalah busana pesta. 

Menurut Ernawati (2008:27)”Busana adalah segala sesuatu yang dipakai 

mulai dari kepala sampai ujung kaki yang memberi kenyamanan dan 

menampilkan keindahan bagi sipemakai”. Selanjutnya Kadarsan (1979: 61) 

mengemukakan “Busana pesta dalam penampilannya lebih sempurna bila 

dibandingkan dengan busana sehari-hari dan nilai keindahannya lebih tinggi”. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa busana pesta adalah busana yang dipakai untuk 
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menghadiri pesta dimana nilai keindahannya lebih tinggi dibandingkan dengan 

busana sehari-hari. Untuk menambah keindahan suatu busana juga tercermin 

oleh hiasan yang di kenakan pada busana tersebut. 

Hiasan pada busana berfungsi untuk memperindah dan mempertinggi 

mutu busana tersebut. Pemilihan dan penempatan hiasan yang tepat dapat 

membuat model-model busana sederhana kelihatan lebih menarik. Hiasan 

yang digunakan pada busana bermacam-macam, misalnya anyaman pita, 

macam-macam pita hias dan renda, macam-macam sulaman, quiting, lekapan,  

smock, bordir dan sebagainya. Namun bahan hiasan tersebut harus disesuaikan 

dengan sifat bahan dan mutu bahan busananya, karena semuanya berpengaruh 

pada hasil akhirnya. 

Pada proyek akhir ini penulis terinspirasi untuk menghias busana pesta 

dengan menggunakan lekapan ruffles  dan tali satin yang di bentuk menjadi 

bunga. Menurut Wildati (2007: 69) “Ruffles adalah secarik kain  yang 

digunting berbentuk lajur, kemudian dikerut, dan dijahitkan pada pakaian”. 

Menurut Olga (2010:06) “Tali Satin adalah sejenis tali koor yang memiliki 

permukaannya halus, berkilau dan dapat diperoleh beraneka macam warna”. 

Biasanya tali satin ini lebih sering digunakan pada pembuatan makrame atau 

manik-manik dan keterampilan lainnya, disini penulis mencoba inovasi baru 

yaitu dengan cara menggunakan lekapan tali satin sebagai penunjang hiasan 

pada bunga ruffes.  

Pada kesempatan ini penulis membentuk ruffles menjadi sebuah bunga 

yang dibentuk dari selembar kain di lipat dua yang dikerut dan dibentuk 
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menjadi sebuah bunga lalu dipadukan dengan tali satin,  untuk penempatan tali 

satin sendiri berada diantara kain yang sudah dikerut. Hiasan ini bisa di 

tempatkan sebagai hiasan busana contohnya pada bagian pinggiran rok, baju 

atau lengan. Jika diproduksi dalam jumlah yang banyak dan dipajang di toko-

toko pakaian, butik atau diproduksi dalam bentuk bahan siap potong dan dijual 

di toko-toko tekstil tentunya akan memberikan peluang pasar baru bagi 

pencinta busana pesta. Bisnis busana pesta dengan lekapan ruffles yang 

ditawarkan dalam berbagai model, tentu dapat memberikan prospek ekonomi 

yang menjanjikan.  

Pada proyek akhir, penulis membuat hiasan lekapan berbentuk bunga 

ini digunakan pada busana pesta. Busana pesta untuk wanita dewasa antara 

20-30 tahun. Busana pesta ini digunakan untuk kesempatan pesta malam, 

dengan hiasan lekapan ruffles dan tali satin dengan pola hias bergantung 

karena dapat memberikan kesan anggun, cantik, unik, dan menarik bagi 

sipemakai. Alasannya penulis memilih hiasan dengan aplikasi lekapan ruffles 

berbentuk bunga pada busana pesta ini karena ruffles sangat jarang digunakan 

untuk pemakaian sebagai hiasan utama.  

Dengan bentuknya yang bulat dan diisi dengan tali satin pada ujung 

pinggiran lipatan antara bahan sifon lalu ditambah dengan hiasan taburan 

payet/manik-manik agar lebih membuat unik dan menarik, dan penggunaan 

warna bahan sifon dan tali satin pada produk berbeda agar terlihat perpaduan 

warna yang digunakan sehingga untuk hiasan pada busana pesta memberikan 

kesan anggun, cantik, feminim, ceria, unik, dan menarik pada sipemakai. Atas 
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dasar ini penulis tertarik mengembangkan teknik lekapan ruffles bentuk bunga 

untuk desain busana pesta sebagai produk rancangan inovatif, dan untuk 

menambah keindahannya pada ruffles dan tali satin sebagai hiasannya. 

Diharapkan rancangan busana ini nantinya dapat memberikan kontribusi baru 

dalam tata busana, terutama desain busana pesta Indonesia. Karena itu penulis 

mengangkat busana pesta dengan judul “Lekapan Ruffles dan Tali Satin 

Sebagai hiasan Busana Pesta”.  

 

B. Tujuan Penulisan Proyek Akhir 

Adapun tujuan penulisan Proyek Akhir ini adalah: 

1. Menciptakan hasil karya yang menarik serta mengandung nilai keindahan 

dan nilai guna dengan menggunakan Hiasan Lekapan Ruffles dan Tali 

Saten Sebagai Hiasan Pada Busana Pesta. 

2. Mengembangkan dan mengangkat kreatifitas mahasiswa dalam pembuatan 

busana pesta dengan lekapan ruffles dan Tali Satin Sebagai Hiasan Pada 

Busana Pesta. 

3. Sebagai salah satu syarat untuk menyelesaikan studi pada program D III 

Tata Busana Jurusan IKK Fakultas Pariwisata dan Perhotelan UNP. 

 

C. Manfaat Proyek Akhir 

Adapun manfaat di proyek akhir ini adalah: 

1. Manfaat untuk penulis 

a. Dapat menambah keterampilan dalam menjahit busana pesta dan 

menghiasnya dengan lekapan ruffles dan tali satin.  
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b. Memberikan motivasi dan wawasan bagi penulis untuk meningkatkan 

kemampuan dalam membuat busana pesta.  

2. Manfaat untuk mahasiswa 

a. Sebagai landasan dalam penerapan ilmu yang sudah dipelajari 

mahasiswa IKK, khususnya program studi Tata Busana. 

b. Memberi motivasi kepada mahasiswa untuk meningkatkan 

keterampilan dalam  menjahit pakaian dan menghiasnya dengan 

berbagai hiasan khususnya pada busana pesta. 

c. Untuk literature / bahan bacaan mahasiswa di Tata Busana Fakultas 

Pariwisata dan Perhotelan Universitas Negeri Padang. 

3. Manfaat untuk masyarakat 

a. Sebagai acuan dalam membuat suatu busana yang bernilai tinggi. 

b. Dapat menciptakan peluang bagi wirausaha yang bergerak di bidang 

busana. 


